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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Kesimpulan 

 

5.1.1. Perkembangan Kinerja Keuangan PT AWS Tahun 2016 - 2018 

Hasil analisis laporan keuangan pada subbab 4.1 menunjukkan bahwa 

perkembangan kinerja keuangan PT AWS setelah mengalami penurunan laba 

adalah terjadi penurunan kinerja keuangan dalam tiga tahun terakhir. Terlihat pada 

hasil analisis rasio bahwa rasio keuangan PT AWS pada tahun 2018 mengalami 

penurunan pada aspek likuiditas, aktivitas, hutang, maupun profitabilitas. 

 

5.1.2. Komponen Biaya Yang Menjadi Faktor Penyebab Penurunan Laba  

Hasil analisis penyebab penurunan laba bersih PT AWS menunjukkan bahwa 

penurunan laba PT AWS disebabkan oleh: 

• Menurunnya penjualan sehingga harga pokok produksi per unit menjadi 

kurang efisien akibat kurang optimalnya tingkat kapasitas produksi. 

• Peningkatan biaya bunga bank yang sangat signifikan pada tahun 2018 dari 

Rp. 108.785.817,55 pada tahun 2016 menjadi Rp. 833.161.940,19 pada 

tahun 2018. 

 

5.1.3. Upaya Yang Dapat Dilakukan Untuk Meningkatkan Efisiensi Biaya  

• Efisiensi harga pokok produksi per unit, dapat ditingkatkan dengan 

melakukan perencanaan kapasitas produksi yang lebih optimal. Namun, 

diperlukan upaya untuk meningkatkan penjualan terlebih dahulu sebelum 

melakukan perencanaan kapasitas yang lebih optimal. 

• Efisiensi biaya bunga bank, dapat ditingkatkan dengan bekerjasama 

dengan pihak bank terkait untuk melakukan restrukturisasi kredit 

(pinjaman).  
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5.2.Saran  

 

5.2.1.  Perkembangan Kinerja Keuangan PT AWS tahun 2016 - 2018 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis menyarankan PT AWS untuk 

melakukan evaluasi terhadap kinerja keuangannya secara berkala agar perusahaan 

dapat melihat perkembangan dan mengawasi permasalahan yang terjadi sehingga 

perusahaan dapat mengatasi permasalahan tersebut dengan segera. 

 

5.2.2.  Komponen Biaya Yang Menjadi Faktor Penyebab Penurunan Laba  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka penulis menyarankan agar: 

• PT AWS melakukan perencanaan untuk meningkatkan penjualan, 

kemudian melakukan perencanaan kapasitas produksi yang lebih optimal 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi harga pokok produksi per unit untuk 

meningkatkan laba. 

• PT AWS bekerjasama dengan pihak bank terkait untuk melakukan 

restrukturisasi kredit (pinjaman) karena PT AWS telah memiliki prospek 

usaha yang baik sehingga mampu memenuhi kewajiban setelah kredit di 

restrukturisasi. 

 

5.2.3. Upaya Yang Dapat Dilakukan Untuk Meningkatkan Efisiensi Biaya  

• Perencanaan Kapasitas Produksi Yang Lebih Optimal Untuk 

Mengefisienkan Harga Pokok Produksi 

Perlu diingat bahwa perencanaan kapasitas produksi yang lebih optimal 

berarti jumlah barang jadi yang dihasilkan lebih banyak. Oleh karena itu, 

sebelum melakukan perencanaan kapasitas produksi yang lebih optimal, 

penulis menyarankan bagi PT AWS untuk terlebih dahulu melakukan 

perencanaan untuk meningkatkan penjualan (menambah pesanan). Upaya 

untuk meningkatkan penjualan dapat dilakukan dengan cara memperluas 

pasar ke wilayah lain di indonesia selain kota Bandung dan pulau Bali, atau 

memperluas pasar ke luar negeri (ekspor), serta perusahaan juga dapat 

menjual produknya secara eceran. 
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• Restrukturisasi Kredit (Pinjaman) 

PT AWS telah memiliki prospek yang baik dalam bisnisnya untuk 

bekerjasama dengan pihak bank terkait dalam melakukan restrukturisasi 

kredit (pinjaman). Oleh karena itu, kondisi tersebut perlu dipertahankan 

agar proses restrukturisasi berjalan dengan baik dan perusahaan mampu 

membayar kewajibannya setelah kredit direstrukturisasi. 
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